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Latar belakang: Perbaikan sawar kulit menggunakan pelembab merupakan salah 
satu dari lima pilar tatalaksana dermatitis atopik (DA). Petrolatum dianggap sebagai 
baku emas, namun teksturnya yang sangat kental dapat menurunkan kepatuhan 
penggunanya. Minyak alpukat (Persea americana) dapat menjadi alternatif yang 
lebih nyaman digunakan, sekaligus memiliki efek antiinflamasi, antioksidan dan 
antimikroba, di samping efek melembapkan. Evaluasi perbaikan sawar kulit dapat 
dilakukan di antaranya dengan pengukuran TEWL dan pH kulit. 

Tujuan: Mengetahui pengaruh pemberian minyak alpukat 100% topikal terhadap 
skor transepidermal water loss (TEWL) dan pH kulit pada penderita DA. 

Metode: Uji klinis single blind randomized clinical trial dengan rancangan two 
paralel group pre and post test design. Dua puluh enam pasien DA yang sedang 
tidak kambuh dibagi secara acak menjadi kelompok perlakuan (minyak alpukat 
100% topikal, 13 subjek) dan kelompok kontrol (petrolatum 100% topikal, 13 
subjek). Masing-masing pelembab diberikan 2 kali sehari di bagian volar lengan 
bawah kanan dan kiri selama 4 minggu.  

Hasil: Delta TEWL saat baseline sampai dengan minggu ke-4 sisi kanan pada 
kelompok minyak alpukat yaitu -10,31±1,38 dan pada pada kelompok petrolatum 
yaitu -7,23±1,59, sedangkan pada sisi kiri kelompok minyak alpukat yaitu -
10,95±1,55 dan pada pada kelompok petrolatum yaitu -7,56±1,27. Hasil uji statistik 
menunjukkan perbedaan tersebut adalah bermakna (p<0,001). Delta pH kulit sisi 
kanan pada kelompok minyak alpukat saat baseline sampai minggu ke-4 yaitu -
1,01±0,71 dan pada kelompok petrolatum yaitu -0,64 (-2,71–(-0,10)), sedangkan 
pada sisi kiri kelompok minyak alpukat yaitu -0,67 (-2,32–(-0,41)) dan kelompok 
petrolatum yaitu -0,52 (-2,28–(-0,08)). Hasil uji statistik menunjukkan perbedaan 
tersebut adalah tidak bermakna (p sisi kanan=0,118 dan p sisi kiri=0,144).  

Kesimpulan: Minyak alpukat 100% topikal sama efektifnya dengan petrolatum 
100% topikal dalam menurunkan skor pH kulit pada pasien DA, namun lebih efektif  
dalam menurunkan skor TEWL.  
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